
PAIIERAN kali ini dli.kutl 
Iebih baDyak 1ri1ta, dan mungkin 
jQJa lebih banyak pelulds. Me-
reb Jakarta, Bandung.-
YCII,YIIIrta, Solo, Malang, Sura 
bay&, t1Jwlg Pandang, Denpasar, 

Padqg, Banjanna 
liD dan Bukittinai. Banyak wa 
jab IMru muncul, sehingga 

beiitu terdapat kesan 
wa potensi yang ada di In-

... terangkat tuntas. Seren-
denpn itu dapat dikatakan 

p mewakili secara keselu 

Dan aeperti tahun-tahun sebe-
lWilllYa. para pelukis yang ber-
tollk dlrl seni tradisionil di exk-
lasifkan. Mabudnya umpama-
1118 para pelukis Bali yang rata-
nta = corak dekoratl(. St-bp dan kurang baik, 
ltlr8llanya diperbaiki untuk 
maaa ,_ akan datang 

llendrut IDiterianya, seni lu 
Ida ialab UJJik,apan pengalaman 
elletis dan artistik dngan media 
IIUis, bkflang, warna, dan textur. 
Dan *7ang dimaksud dalam 
llesac18rait )'8111 moderen 
para pelukis seperti Ida 
Made, SObrat, Turun, Ida B8lus 

i, dan beberapa tokoh yang 
non,jol dari gays Batuan d 
ung Artist, btka dtikutkan 

SINAR Hft APAN 
/ 

btu, 10 J i 1981.-

Pameran Senilukis Indonesia DI 

rY ng 
Oleh: Sudannaji 

Sebab apa? Cm karya 
moderen talah kesadarannya 
akan gaya pnbadi kesadaran 
nya akan otonommya sebagat 

Secara kwahtatif orang bt 
berdebat; namun secara katego. 
rial, jelas mereka memenuhi 
persaratan. Bahkan orang men 
J&di melon o mehhat karya 
Ronald Manulang yang Jelas 
bukan seni lukis karena meog-
gunakan medtum ruang nyata 
Bisa dibayangkan nbutnya Jtka 
kebetulan Ronald mendapat 
hadiah Dew n Juri. 

Beberapa pelukis yang cukup 
punya nama dt Indone ta ttdak 
muncul seperti S. SUJoyono, 
Hendra, Rusli, Popo Iskandar, 
F&Jar Sidik, Widayat. Amri Ya 
hya, Jmt Supangltat Bagong 
Kusudiardjo Mullikin tak pu 
nya karya y ng oleh peluki nya 
dianggap tepal Mungkin u a 
telah dtbiki kikuk oleh ad nya 
penilatan Dewan Jun. Ada ha 
diahnya uang lagi. Ki.kuknya Jtka 
dapat, di p lurnrah; Jika 
t111111t dlpat Inei!Ja n 
hati. Atau mungkin juga me ka 
mengt.kut andangan b hwa 

karya seni pada asasnya tidak 
bisa dipertandingkan. Atau 
mungkin juga tidak tenmdang 
Panttia. Memberikan hadtah 
dalam pameran, tetap merupa 
kan masalah untuk pencmtanya 
Mungkin ttdak, jika semuanya 
mendapatkan hadiah. Atau bisa 
dicoba lam kali tanpa hadiah 
saja. . . 

Jika dalam Judul resenst tm 
dikatakan rnenyfdiakan, karena 
dalam pernyataan ttu terimpli 
kasi hal hai yang kwalitatif dan 
evaluatit: Memberikan evaluasi 
kepada karya seni lukis mode-
ren pada pendapat penulis wa-
jib menyertakan· Pertama ada 
nya konsepsi kreatif; syukur 
dalam pengerttan falsafl. Pahng 
tidak secara keujudan (formal) 
nampak kesegaran dan pols 
baru. Kedua, terdapat ketram 
pilan yang memadai dalam 
menuangkan konsepsi seni yang 
idiil sifatnya me11Jadi visual Im 
artinya terdapat kesatuan orga-
nis karya dalam hal kompostto-
ris, koloris, keseimbangan, pro-
porsi, textural, dan sebagainya. 

Aapakh tuntutan (e!Sen) yang 
penults minta terlalu tinggi se-
hingga sampai kepada kesun-
pulan menyecUhkan? Ataukah 
peranan subyektivitas dan rela-
tivttas penilaian terlalu banyak 
bicara? Hal kedua penulis se-
rahkan saja kepada pihak keti-
ga. Tetapi hal pertama dapat 
dikemukakan beberapa keter 
angan 

Dalam memlat suatu karya, 
dalam hal ini pegelaran, mau 
tidak mau penilaian akan men-
dudukan masalahnya palmg 
ttdak dalam dua proporsi. Yang 
pertama dengan memperhati-
kan kedudukannya dalam kons 
telasi internasional Yangkedua 
dalam proporsi pertumbuhan 
dan perkembangannya sendiri 

Dalam proporsi perkem-
bangan seni lukis dunia, sampai 
saat ini Indonesta belum 
mampu menampilkan konsepn 
yang hakiki. Belum muncul di 
sim kreator yang mendekati 
atau analog dengan Cezanne, 
Picasso, Piet Mondriaan, Paul 
Klee, Pollock, Allen Kapeow, 
Vasarely, dsb.nya. Dengan mun 
culnya tokoh terse but atau yang 
sekaltber, Jelas akan tampil 
nilai nilai otentik yang menam 
bah perbendaharaan mlai bu-
daya dalam kontmyuttas ja-
rah 

TetaJi_ ab .. 
tu-- yang 
lalu tibggi, belum waktunya. 
Marilah kita berpikir dalam 
lGedudukaD pertumbuhan seJa-
rah sentlukis litdonesia sendiri. 
Yang im pun tidak menggembi 
rakan. 

Di Indonesia, terdapat lima 
tonggak pentina pertumbuhan 
sem lukis yang me d am 
artian konsepslo L Yang k 1 
ialah konsepsi tun t k 
usah dalam impbkast buruk) 
Maksudnya tkap yang m 
dang geJala dan segtnya y ng 
asing serta mengangkat aja 
aspek-aspelatya yang pe at 
Ke-2 konsepu yang 
kan nilai dan corak na nal 
dalam seni lukis Ke-3 ialah kon-
sepsi akademis yang te 
ilmiah dan kering (juga tdak 
usah berprasan ka n atif). 

konsepsi pohtik sebagai 
panglima dengan hanya me -
halaliaiJl pel'WUJUdan yang VI· 
sua! realist!S. Dan ke-5 konsep-
sinya Kaum Sent Rupa Baru 
yang me odorkan kehdak 
adilan, yang "jorok dan acak-
acakan" dan melangar y ng 
tadinya tabu, sebagat pe 
alaman estetis. 

Konsepsi konsepsi ter 
jelas. Oleh sebab ttu mamfi 
smya gampang ditandai, kar na 
menyodorkan suatu nil81 yang 
mencuat pads propom J n-
nya Hal beginilah r 
tinya; yang say dal pa-
meran Biennale belum muncul. 

....... tan 
Meskipun beg tu penuhs 

ingtn sekedar memben tan = beberapa orang. UIIIWl 
dengan coraknya ng 

terakhir, yang non ftgura n 
lmcah dengan warna ng 
umumnya merupakan 1 
sasi wama primer bll"U, kun 
der merah jambu, kehij uan 
dan tersier kecoklatan dengan 
beberapa nu8118anya belum 
keluar dan pola kaum abstrak 
impresiom 1s gerombo-
lannya J. Bazaine, A Manes ter, 
Nicolas di StaeL Kongkritnya 

ngat dekat dengan A. Manes-



•• 

sier. Apa boleh buat terpaksa 
dikatakan kal'ena saking dekat-
nya. Selama ini Usman memaftl 
balk untuktiJX)il'Uf dan pelukis 
il ustl"asi Di Indonesia 
termasUk Y8ft1 te!tuat 

M*ra meskipun ka-
ryanya debt deDian seni rua111 
(tila dimensional) dari pada 
seni lukis, cukup bagus dalam 
artiaD telmis. Cukup pun a 
wawasan artistik dalam pe-
ngertian menyadari pentmgnya 
menguasai ruang nyata Y&ftl 
memperhitungkan efek cahaya 
Tetapi tidak dalam artlan 
bahwa dalam pemajangannya 
cahaya (spot light) yang dikelola 
Panitia Artian dan 
texture secara sera 1 

' Akll Pengh nl Seldtar Pabrik lcarya Oede Erl Suprla 

tunjang oleh kecakapan teknis 
yang amat baik. Itulah sebabnya 
1mpactnya kepada pengamat 
meyakinkan. Juga tidak me-
mungkinkan salah interpret& i; 
dalam hal yang dari maksud 
penci(ta mestmya begitu 

Abdulrabman yang belum 
banyak tampil d1 Jakarta, 
dengan cara yang tidak 
menggebu gebu cukup punya 
arb dalam deretan peserta 
pameran Dunia tahyul yang 
biasa didongengkan kepada 
anak kecil oleh para pembantu 
rumah tangga, tetap hidup da 
lam benaknya elagi besar, 
yang didorong juga oleh hasil 
p rjuangan Surrealis 
yang m nghalalkan ungkapan 
bawah sadar dalam manifest& 1 
karya eni, pengalaman masa 
kan dapat dituang dalam 
baha artistik seni rupa 

Dan SUrabaya cukup mencuat 
1alah OR upono dengan kacya-

nya yang berjudul cukup puitil: 
"Air tak sampai ke telap laai". 
Sosok tu wh yanc f»u 
kan mustahil merupabn sulana 
dari sosoky&ftlteJ:pletakkurus 
horisontal rnemberibn kootras. 
Wama lukisan YaDI coldat dan 
biru-nila tapi kuMm menwijang 

"hari hari yane kelabu". 
Sedang di latar belakang mem-
bentang dataran danau yang 
tiada kehijauan; tiada kehidup. 
an. Salah satu contoh bahwa 
mengungkap penderitaan, 
mungkin ketakadUm dengan 
:kematangan pellllflahan dart 
seseorang yang culmp matang 
penghayatan estetisnya 

Yang terakbir penulis 
catat, bahwa di ......., ai 
meno*l kebldupan eeni luJds. 
nya Berlla tiiOf8DI doleD seni 
lukis IJQP;:Kacit SudPo lk-
lim seni lukisflyi menjadi ter-
pacu. *** 


